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Abstrak 
Putik bunga Saffron (Crocus sativa) telah dimanfaatkan luas di berbagai negara sebagai rempah 
masakan, obat tradisional dan merawat kecantikan. Saffron mengandung senyawa crocin, 
crocetin, picrocrocin, dan safranal, juga karotenoid dan flavonoid yang berperan pada aktivitas 
farmakologinya. Efek terapetik saffron telah diteliti pada berbagai penelitian. Review ini 
bertujuan untuk mengkaji berbagai efek saffron terhadap kesehatan terutama terapi penyakit 
serta khasiatnya untuk perawatan kulit, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan produk 
obat tradisional dan kosmetik. Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa saffron 
memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antidepresan, neuroprotektif, antihipertensi, 
kardioprotektif, dan memperbaiki sindrom metabolik. Saffron juga potensial sebagai bahan 
kosmetik karena adanya aktivitas anti-UltraViolet, anti aging, antikerutan, anti-dark spot, toner 
wajah, serta minyak atsirinya sebagai bahan parfum.  

Kata kunci: Saffron, Crocus sativus 

 

Abstract 
Dried stigmas from Saffron (Crocus sativa) have been used widely among countries as culinary 
herbs, traditional medicine as well as beauty care. Crocin, crocetin, picrocrocin, safranal are 
active compounds of saffron, in addition to carotenoids and flavonoids, which have important 
role to its pharmacological activities.  Theurapeutic effects of saffron have been evaluated and 
observed by various studies. This review aimed to study about activities of saffron for 
healthiness, primarily for theraphy of many diseases, furthermore its benefits on skin care.  
Therefore, the data is being fundamental for development of traditional medicine and 
cosmetic products contains saffron. This literature research showed that saffron is potential as 
antioxidant, anti-inflammatory, antidepressant, neuroprotective agent, antihypertensive 
agent, cardioprotective agent, as well as improve metabolic syndrome. Saffron also potential 
for cosmetics, according to its role as antiUV, anti aging, antiwrinkle, anti-dark spot, and face 
toner. Volatile oil of saffron leads the extract as perfume ingredient.  

Keywords: Saffron, Crocus sativus 
 

Pendahuluan 
Saffron (Crocus sativus) adalah rempah berupa lembaran halus yang kini semakin dikenal luas 
oleh masyarakat Indonesia. Tidak hanya bermanfaat sebagai bumbu kuliner, saffron juga 
memiliki banyak manfaat sehingga digunakan sebagai bahan pengawet, bahan pewarna, obat 
tradisional dan juga kandungan kosmetik.  Bagian yang digunakan adalah putik bunga yang 
telah dikeringkan. Selama berabad abad saffron telah dibudidayakan di Iran, India dan Eropa 
bagian selatan. Jumlah putik yang sedikit dalam setiap bunga serta proses panen yang 
membutuhkan ketelitian membuat saffron menjadi rempah termahal, sehingga dijuluki 
sebagai “emas merah/ red gold”(1,2).  

Secara tradisional saffron sering dimanfaatkan untuk sedatif, antispasmodik, aphrodisiak, 
ekspektoran, stimulant, antikatarak, mengobati nyeri gigi, serta emmenagogue (merangsang 
menstruasi) (3). Saffron mengandung karotenoid, polifenol, flavonoid dan terpen yang 
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proporsinya berbeda antar negara asalnya. Kandungan utama saffron adalah crocin dan 
crocetin (karotenoid yang merupakan turunan dari zeaxanthin) yang memberi warna kuning 
pada saffron; picrocrocin (apocarotenoid) yang memberi rasa pada saffron; serta safranal (terpen 
dengan gugus fungsi aldehid) yang memberikan aroma khas pada saffron (4).  Kandungan 
senyawa senyawa tersebut diketahui memiliki efek farmakologis. Oleh karena itu penulisan 
makalah ini bertujuan untuk mengkaji berbagai efek saffron terhadap kesehatan baik 
pencegahan ataupun terapi penyakit serta terhadap kecantikan dari berbagai artikel ilmiah, 
sehingga menjadi dasar untuk pengembangan saffron menjadi produk obat tradisional dan 
kosmetik. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Saffron memiliki berbagai aktivitas biologis yang berkaitan dengan fitokimianya, seperti 
antioksidan, antiinflamasi, antidepresan dan hipolipidemik (1,3,4).  Systematic review oleh 
Singletary (1) menyebutkan bahwa saffron memiliki efek menangani depresi, gangguan 
memori, Alzheimer’s disease, diabetes mellitus, sindrom metabolik, dan penyakit 
kardiovaskular. Selain itu diketahui juga bahwa saffron berpotensi sebagai antikanker, 
mengobati insomnia, antiansietas dan mengobati pre-menstrual syndrome (2). 

Karotenoid yang terdapat pada saffron bersifat lipofilik sehingga diabsorpsi melalui sel 
intestinal dengan cara difusi pasif. Sekitar 50% ester crocetin dan 70% picrocrocin dari ekstrak 
air saffron dapat diabsorpsi ke dalam darah. Studi farmakokinetik menunjukkan bahwa crocin 
tidak terdapat di dalam sirkulasi darah setelah pemberian oral. Crocin dikonversi menjadi 
crocetin di usus tetapi kadar crocetin dalam plasma rendah. Akan tetapi, crocetin dapat 
terdistribusi dalam berbagai jaringan karena interaksinya yang rendah dengan albumin. 
Secara umum, crocetin lebih poten daripada crocin dan dapat lebih efektif untuk terapi pada 
beberapa studi di manusia.  Sejumlah besar crocin dieliminasi di feses. Untuk meningkatkan 
stabilitas dan bioavaibilitas crocin dan crocetin, maka kini dilakukan pendekatan 
nanoteknologi (4,5). 

Efek Antioksidan dan Antiinflamasi Saffron  
Saffron kaya akan karotenoid, suatu antioksidan yang kuat dalam menetralisir anion 
superoksida. Kandungan senyawa fenoliknya juga mampu bereaksi dengan radikal hidroksil, 
seperti halnya flavonoid. Kandungan senyawa tersebut juga berkaitan dengan efek 
antiinflamasi. Crocin adalah antiinflamasi yang poten, dengan cara menghambat enzim 
siklooksogenase-1 (COX-1) dan siklooksigenase-2 (COX-2), dan memblok produksi 
prostaglandin-2 (PGE-2).  Aktivitas antiinflamasi ini juga teramati pada model mencit dan 
tikus asma, neuroinflamasi, dan arthritis. Crocin dan crocetin juga memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat. Crocin dan crocetin mencegah pembentukan radikal bebas, mengurangi 
peroksidasi lipid dan meningkatkan kadar superoxide dismutase (SOD), catalase (CAT), dan 
glutathione peroxidase (GPx) (4). 

Efek Saffron terhadap Sistem Saraf 
Crocetin dapat menembus sawar darah otak (blood-brain barrier) dan mencapai sistem saraf 
pusat melalui difusi transelular pasif sehingga efektif pada gangguan neurodegeneratif. Pada 
eksperimen menggunakan tikus diabetes yang diinduksi oleh streptozotocin, safranal 
menunjukkan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Safranal menurunkan kadar nitrat 
oksida (NO), TNF-α dan IL-1β. Marker inflamatori seperti IL-1β, IL-6, IL-8, TNF-α dan NF-κB 
terlibat dalam penyakit neurodegenerative (4). 

Jackson et al (6) melakukan uji klinik terhadap 37 subjek dewasa (18-54 tahun) dengan 
memberikan suplementasi 30 mg ekstrak saffron selama 8 minggu dan mengamati efeknya 
terhadap perasaan rendah mood dan ansietas dan atau stress dan mengevaluasi efek akut 
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saffron sebagai respon terhadap lab-based psychosocial stressor, dibandingkan dengan kelompok 
plasebo. Efek kronik saffron terhadap ansietas, stress, dan perasaan depresi dinilai 
menggunakan kuesioner, sedangkan efek akut terhadap stressor diukur dengan parameter 
psikologis dan fisiologis. Hasilnya menunjukkan bahwa partisipan yang menerima ekstrak 
saffron mendapatkan skor depresi yang lebih rendah dan hubungan sosial yang membaik 
pada akhir studi. Kadar crocetin meningkat secara signifikan dari pemberian saffron dan 
berkorelasi terhadap penurunan skor depresi. Penurunan heart-rate variability (HRV) yang 
diinduksi stress selama paparan stressor dapat dikurangi dengan pemberian saffron akut. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa saffron terbukti dapat memperbaiki gejala depresi subklinis 
pada individu sehat dan dapat berkontribusi untuk meningkatkan ketahanan terhadap stress. 
Saffron dapat berperan sebagai antidepresan karena diketahui bekerja mengaktivasi sistem 
serotoninergik, noradrenergik, dan dopaminergik.   

Ekstrak Saffron mempunyai aktivitas inhibitori moderat terhadap asetilkolinesterase (AChE) 
dan menghambat pemecahan asetilkolin sehingga dapat digunakan untuk terapi Alzheimer’s 
disease. Crocin dan safranal dapat menghambat pembentukan struktur amyloid yang 
berkaitan dengan penyakit neurodegeneratif seperti Alzheimer’s disease dan Parkinson’s disease. 
Pada penelitian lainnya diketahui bahwa ekstrak saffron dan safranal memiliki efek 
stimulatori yang poten terhadap β2-adrenoreceptors, safranal dapat memblok reseptor 
muskarinik dan saffron juga dapat menghambat reseptor histamin H-1 (3).   

Efek Saffron terhadap Kardiovaskular 
Inflamasi berperan penting dalam atherosclerosis yang merupakan penyebab utama penyakit 
kardiovaskular seperti infark miokardiak, gagal jantung dan stroke.  Inflamasi pada bagian 
dalam pembuluh darah menginduksi pro-inflammatori sitokin, khemokin dan molekul 
adhesi. Selain itu, stress oksidatif terlibat dalam manifestasi penyakit kardiovaskular. 
Overproduksi reactive oxygen species (ROS) menyebabkan inflamasi dan memulai proses yang 
berhubungan dengan atherogenesis melalui beberapa enzim seperti nitric oxide synthase 
(NOS), xanthine oxidase and nicotinamide adenine dinucleotide phosphate (NADPH) oxidase. 
Kandungan karotenoid (crocin, crocetin), safranal, flavonoid dan antosianin pada saffron yang 
berefek sebagai antioksidan dan antiinflamasi menjadikan saffron berpotensi sebagai kardio-

protektif, yaitu terutama dengan menurunkan kadar TNF- (5,7). 

Saffron dengan kapasitas antioksidan dan antagonis saluran kalsium berpotensi merelaksasi 
otot polos. Kandungan saffron terutama crocin dapat menghambat influx kalsium 
ekstraselular dan pelepasan kalsium intraselular pada retikulum endoplasma, sehingga 
pembuluh darah berelaksasi dan terjadi efek hipotensif. Saffron juga diketahui dapat 
memperbaiki profil lipid. Suplemen mengandung crocin yang dikonsumsi pasien dengan 
sindrom metabolik secara signifikan menurunkan cholesteryl ester transfer protein (CETP) dan 
meningkatkan kadar HDL. Mekanisme lainnya adalah menghambat pankreatik lipase, 
malabsorpsi lemak dan kolesterol, menurunkan oksidasi lipoprotein dan modulasi stress 
oksidatif (5,7). 

Khasiat Saffron dalam Kosmetik 
Saffron mempunyai efek antioksidan, anti-UV (ultraviolet), antiinflamasi, anti penuaan (anti-
aging), antikerutan, anti-dark spot/ flek hitam, toner wajah, serta sumber aroma dan warna 
dalam parfum, sehingga berpotensi sebagai bahan aktif pada kosmetik (8). 

Kandungan crocin, safranal dan crocetin bekerja sebagai antioksidan yang dapat melawan 
radikal bebas dari radiasi UV terhadap kulit, sehingga berpotensi sebagai anti-UV/ sunscreen 
serta mencegah penuaan dini (anti-aging), antikerutan, anti-dark spot. Sebab salah satu faktor 
terjadinya penuaan dini adalah paparan radiasi UV. Paparan radiasi UV terutama UV A dapat 
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meningkatkan jumlah oksigen reaktif dan enzim yang bekerja sebagai antioksidan protektif 
seperti katalase. Katalase merupakan biomarker atau indicator stress oksidatif. Pada jumlah 
besar, itu dapat menyebabkan kerusakan kulit dan penuaan (Roniawati, et al, 2021). Kuersetin 
yang juga terkandung dalam saffron merupakan flavonoid dengan aktivitas antioksidan 
tertinggi di antara flavonoid. Sediaan topical mengandung kuersetin berhasil menghambat 
kerusakan kulit pada mencit yang diinduksi UV-B (9). 

Saffron diketahui mengurangi melanin dari proses melanogenesis yang melibatkan reaksi 
oksidatif yang dikontrol dan dipercepat oleh enzim tyrosinase, yang akan membentuk melanin 
dari campuran pigmen eumelanin (coklat tua) dan phaeomelanin (merah kekuningan) 
sehingga terbentuk dark spot (8). Monoterpenoid, kuersetin, kaempferol, dan senyawa fenolik 
lain pada saffron berperan dalam penghambatan melanogenesis ini (10).   

Saffron mengandung lebih dari 150 senyawa mudah menguap dan penghasil aroma sehingga 
saffron dijadikan komponen parfum. Safranal adalah komponen utama minyak atsiri saffron, 
yang dibentuk dari hidrolisis picrocrocin ketika dikeringkan dan disimpan. Studi 
menunjukkan pada temperatur di atas 80oC dan waktu proses kurang dari 30 menit akan 
menghasilkan lebih banyak safranal (8).  

Saffron juga layak terkandung dalam toner wajah karena mengandung vitamin C, zink dan 
flavonoid. Vitamin C bekerja sebagai antioksidan, zink mengontrol produksi minyak, 
menyembuhkan jerawat lebih cepat, dan mengatasi luka akibat jerawat. Selain itu, zink juga 
diperlukan dalam pembentukan membran sel dan protein, anti peradangan, dan 
perlindungan kulit dari sinar UV. Flavonoid mempunyai kemampuan untuk 
depigmentasi/mencerahkan yaitu dengan cara menghambat secara langsung aktivitas 
tirosinase pada proses melanogenesis (11). 

Di sisi lain, saffron tidak terbukti berefek melembabkan kulit. Kurangnya efek melembabkan 
pada saffron mungkin berkaitan dengan kandungan lipid yang rendah dan tidak adanya 
komponen yang higroskopik (9). 

 
Kesimpulan dan Saran 
Saffron (Crocus sativus) adalah rempah yang potensial untuk dikembangkan menjadi produk 
obat tradisional karena terbukti memiliki berbagai efek farmakologi antara lain antioksidan, 
antiinflamasi, antidepresan, menangani penyakit neurodegeneratif, antihipertensi, 
kardioprotektif, dan memperbaiki sindrom metabolik. Saffron berpotensi untuk menjadi 
bahan aktif pada sediaan kosmetik karena mempunyai aktivitas antioksidan, anti-UV, anti 
aging, antikerutan, anti-dark spot, toner wajah, serta bahan parfum. Kandungan senyawa yang 
paling berperan dalam aktivitas saffron adalah crocin, crocetin, safranal dan kuersetin.  
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